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Published: 28-01-2024 alternative learning environment settings and gain new
experiences. The flipped classroom (FC) is currently an
Keywords: innovative pedagogical approach that has the opportunity to
Flipped Classroom transform mathematics learning in the future. The tasks given
Learning Environment by teachers, teacher feedback and scaffolding, as well as the
Mathematics Learning changing teaching and learning environment at FC provide a
new paradigm for mathematics teachers in learning to meet
student characteristics that are different from previous times.
The aim of this research is to theoretically and conceptually
reveal the Flipped Classroom as a learning environment setting
in mathematics learning with a blended form of learning that
reverses the traditional classroom learning environment by
delivering teaching content, via video or other sources outside
the classroom. This research uses a conceptual literature
review with a descriptive approach. FC-based learning
environment settings, students will watch learning material via
videos on online platforms or other, students can collaborate in
discussions or individually, or carry out experiments at home
and be actively involved in applying concepts in the classroom
guided by a teacher. Well-designed FC offers great
opportunities to improve students' mathematical thinking and
understanding. In this regard, FC is recommended for teachers
to use as a setting for a mathematics learning environment in
the future, which is appropriate to the characteristics of

students in the digital era.

Abstrak

Inovasi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan mengubah paradigma pengajaran matematika
dan menginspirasi guru untuk memberikan alternatif pengaturan lingkungan belajar dan mendapatkan
pengalaman baru. Flipped classroom (FC) saat ini merupakan pendekatan pedagogi inovatif yang
memiliki peluang untuk mentransformasi pembelajaran matematika di masa depan. Tugas-tugas yang
diberikan oleh guru, umpan balik dan scaffolding guru, serta lingkungan belajar-mengajar yang
mengalami perubahan di FC memberikan paradigma baru bagi guru matematika dalam pembelajaran
untuk memenuhi karakteristik siswa yang berbeda dari zaman sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengungkap secara teoritis dan konseptual Flipped Classroom sebagai pengaturan
lingkungan belajar dalam pembelajaran matematika dengan bentuk pembelajaran campuran yang
membalikkan lingkungan belajar kelas tradisional dengan menyampaikan konten pengajaran, melalui
video atau sumber lainnya di luar kelas. Penelitian ini menggunakan tinjauan literatur konseptual
dengan pendekatan deskriptif. Pengaturan lingkungan belajar berbasis FC, siswa akan menonton
materi pembelajaran melalui video diplatform online atau lainnya, siswa bisa berkolaborasi dalam
diskusi atau individu, atau melakukan eksperimen di rumah dan terlibat aktif dalam penerapan konsep
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di dalam kelas dengan dibimbing oleh seorang guru. FC yang dirancang dengan baik menawarkan
peluang besar untuk meningkatkan pemikiran dan pemahaman matematika siswa. Berkenaan dengan
itu FC direkomendasikan untuk digunakan guru sebagai pengaturan lingkungan belajar matematika
di masa depan, yang sesuai dengan karakteristik siswa di era digital.

Kata Kunci: Flipped Classroom, Lingkungan Belajar, Pembelajaran Matematika.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan Informasi, Komunikasi, dan Teknologi (TIK) di bidang pendidikan telah membawa banyak
perubahan dalam penyelenggaraan program pendidikan — mulai dari kurikulum pendidikan, metode
pembelajaran, hingga evaluasi peserta didik. Kemajuan teknologi tersebut berperan penting terhadap
pendekatan belajar-mengajar di masa depan, yang mempengaruhi gaya belajar siswa, begitu juga materi
Pelajaran yang dipelajari di sekolah, hingga dengan pergaulan siswa sehari-hari [1]. Para siswa di zaman
ini mempunyai karakteristik yang sangat berbeda jika dibandingkan dengan masa lalu. Siswa hari ini
tumbuh dengan akses Internet, YouTube, Facebook, dan sejumlah media digital lainnya, mereka juga
terbiasa mengerjakan pekerjaan rumah dengan mengirimkan atau menerima tugas dengan mengirimkan
pesan kepada teman-temannya [2], [3]. Oleh karena itu, akan cukup sulit untuk menarik minat dan
keingintahuan siswa saat ini terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan melalui pendekatan
pengajaran tradisional [3]. Selain itu, tidak mudah untuk mengatasi beberapa permasalahan dalam proses
belajar mengajar dengan pendekatan yang sudah ketinggalan zaman. Marc Prensky [2] juga menyatakan
bahwa akan semakin sulit mendidik generasi baru melalui metode tradisional, dan hal ini mungkin akan
menjadi mustahil seiring berjalannya waktu.

Transformasi proses pembelajaran diperlukan dengan integrasi teknologi agar tujuan dan capaian
pembelajaran tetap dapat diperoleh secara maksimal. Hal ini juga diperlukan dalam pembelajaran
matematika, karena Matematika adalah ilmu yang mempelajari sistem abstrak yang berhubungan dengan
unsur-unsur abstrak, dimana unsur-unsur ini tidak dijelaskan secara konkrit [4]. Dengan demikian wajar
apabila siswa selalu memandang matematika sebagai pelajaran yang abstrak, sulit dan rumit, serta banyak
rumus dan penuh dengan angka [5], [6]. Siswa memerlukan waktu yang lama untuk pemecahan masalah,
namun pembelajaran dibatasi dengan waktu belajar yang singkat di sekolah.

Ainsworth [7] menjelaskan bahwa memecahkan masalah matematika, siswa perlu mengamati dan
menemukan pola/aturan tertentu, siswa harus merumuskan permasalahan matematika menjadi bentuk yang
lebih sederhana. Dalam hal ini siswa membutuhkan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas untuk
setiap kegiatan tersebut (Inganah et al.,2023), akibatnya kegiatan pembelajaran tidak dapat terlaksana
sesuai rencana. Proses belajar mengajar matematika memerlukan sikap yang baik dan pemikiran yang
mendalam dari siswa baik dari segi gaya belajarnya, maupun pengetahuan dan perilaku guru di dalam kelas
[4]. Sementara itu matematika merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan dasar dari
berkembangnya kemampuan berpikir [9]. Berkenaan dengan itu inovasi pembelajaran matematika
diperlukan dalam kegiatan belajar. Guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang menarik,
efektif dan efisien serta menyenangkan dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar sehingga materi
pelajaran yang akan dipelajari lebih mudah untuk dipahami siswa [10]. Guru perlu kreatif merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan zaman agar dapat memunculkan potensi terbaik siswa [8].
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 69 Tahun 2013, menyatakan
bahwa pola pembelajaran yang dikembangkan berpusat pada siswa, pembelajaran interaktif,
pembelajaran berbasis multimedia, pembelajaran dari sejumlah sumber atau referensi dan
pembelajaran Kritis.

Junaidi [11] menjelaskan bahwa perubahan pelaksanaan proses pembelajaran dapat memanfaatkan model
pembelajaran yang mendukung pembelajaran jarak jauh yang terintegrasi dengan teknologi (e-learning)
yaitu flipped classroom (FC). FC sebagai alternatif pendekatan, yang mendorong partisipasi aktif siswa,
dan meningkatkan waktu yang dihabiskan siswa untuk belajar di dalam kelas. FC adalah pendekatan
pedagogis inovatif yang membalikkan proses Pendidikan [2]. FC dipandang sangat berpeluang untuk
memastikan adanya integrasi teknologi dalam Pendidikan [3]. Aspek baru dari FC adalah cara
memanfaatkan teknologi komunikasi untuk menyampaikan informasi antara guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar, dimana Guru menyampaikan informasi kepada siswa sebelum kelas [12].

FC adalah pendekatan aktif dan berpusat pada siswa yang dibentuk untuk memberikan pengaturan
lingkungan belajar yang dapat menjadi solusi membuhi karakteristik dan gaya belajar siswa zaman
ini. Siswa mempelajari materi dengan gaya belajar sendiri, melalui video, website, e-modul/e-book, atau
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sumber lainnya, sebelum pertemuan kelas dimulai [2], [3]. Dalam hal ini, instruktur bertindak sebagai
fasilitator untuk memotivasi, membimbing dan memberikan umpan balik terhadap kinerja siswa [2].
Dengan demikian, secara teoritis, FC juga dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran
matematika tidak hanya terbatas di dalam kelas dan sesuai buku teks saja, melainkan dapat dilakukan di
luar kelas [13].

Guru Matematika dapat menyiapkan video pelajaran tentang konten matematika dan dapat
mengirimkannya kepada siswa melalui berbagai platform seperti aplikasi WhatsApp, Youtube, dan lainnya.
Siswa dapat mempelajari pelajaran di rumah dengan kecepatan belajar mereka sendiri. Kegiatan di dalam
kelas selanjutnya lebih terfokus pada konstruksi pengetahuan melalui diskusi kelompok kecil, dialog,
presentasi atau diskusi dengan saling berbagi. FC menjadi pilihan strategi yang mudah dilaksanakan
dengan banyak akses data yang tersedia untuk mendukung peningkatan pembelajaran dan keterlibatan
siswa, seperti: bacaan online, video youtube, dan situs web interaktif lainnya. FC menjadi pengaturan
lingkungan belajar yang dipandang mampu mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, dalam
hal ini sesuai dengan karakteristik generasi yang saat ini akrab dengan dunia teknologi digital [14]. Generasi
baru yang mengisi ruang kelas dan perlu suatu pendekatan unik dalam kegiatan belajar, berdasarkan gaya
belajar mereka [15]

Berbagai penelitian yang telah dilakukan pada penggunaan FC dalam pembelajaran matematika yang
memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar Matematika siswa dan keterlibatan siswa
dalam belajar [16]-[20], FC memberikan dampak yang positif terhadap kinerja akademik siswa,
motivasi/keterlibatan belajar siswa, interaksi sosial, kemandirian belajar [21]-[25]. Artikel ini menjelaskan
secara teoritis dan konseptual flipped classroom sebagai pengaturan lingkungan belajar dalam pembelajaran
matematika.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan literature review, yaitu sebuah tinjauan literatur konseptual [26], yang
bertujuan untuk mengkategorikan dan mendeskripsikan konsep-konsep yang relevan dengan studi
atau topik tertentu dan menguraikan hubungan di antara konsep-konsep tersebut. Sarwono [27]
menyatakan bahwa penelitian dengan literatur review merupakan kajian yang mempelajari berbagai
sumber seperti berasal buku referensi serta hasil penelitian relevan sebelumnya yang berguna untuk
memperoleh landasan teori ataupun konseptual terkait topik penelitian yang akan diteliti. Kegiatan
penelitian dilakukan dengan mengumpulkan literatur yang diterbitkan dalam buku, artikel jurnal, prosiding
konferensi, tesis dan disertasi [26]. Penelitian dilakukan dengan tahapan Kegiatan mengumpulkan,
mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode/teknik dokumentasi dengan cara
memilih, menganalisis, dan menyajikan data sesuai dengan sumber literatur yang dirujuk sesuai dengan
penelitian ini.

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan [28] yaitu (1) membuat catatan untuk menentukan topik dan
kata kunci penelitian; (2) membuat catatan untuk merumuskan hasil pencarian dan informasi yang
dikumpulkan sesuai dengan kata kunci; (3) membuat catatan sesuai dengan focus kajian yang dilengkapi
dengan penentuan masalah, tujuan dan signifikansi; (4) membuat catatan inventarisasi data sekunder dan
primer berdasarkan subjek dan objek penelitian; (5) membuat catatan penyajian data dengan klasifikasi
tema dan sub tema hasil temuan inventarisasi data; dan (6) membuat catatan laporan penelitian, dapat
berupa catatan kutipan. Untuk analisis data dilakukan dengan metode deduktif dan induktif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini mengemukakan teori dan konseptual dari Flipped Classroom (FC) dalam pembelajaran
matematika sebagai pengaturan lingkungan belajar. Pembelajaran matematika saat ini masih banyak yang
dipengaruhi oleh paradigma pembelajaran yang teacher center dari pada student center. Kemajuan
teknologi di era ini telah berperan penting terhadap pendekatan belajar-mengajar di masa depan, yang
mempengaruhi gaya belajar siswa, begitu juga materi Pelajaran yang dipelajari di sekolah termasuk
pembelajaran matematika. FC dipandang sangat berpeluang untuk memastikan adanya integrasi teknologi
dalam Pendidikan [3]. Aspek baru dari FC adalah cara memanfaatkan teknologi komunikasi untuk
menyampaikan informasi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, dimana Guru
menyampaikan informasi kepada siswa sebelum kelas [12]. FC adalah pendekatan aktif dan berpusat
pada siswa yang dibentuk untuk memberikan pengaturan lingkungan belajar yang dapat menjadi
solusi memenuhi karakteristik dan gaya belajar siswa zaman ini. Kajian Literatur mengenai Flipped
Classroom perlu dikaji secara lebih mendalam untuk membangun kerangka konseptual secara teoretis
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pengaturan lingkungan dalam pembelajaran matematika di masa depan. Berikut penjelasan lebih rinci
mengenai tinjauan pustaka terkait Flipped Classroom dalam Pembelajaran matematika di Era Digital.

3.1 Flipped Classroom

Flipped Classroom (kelas terbalik) adalah pendekatan aktif dan berpusat pada siswa yang dibentuk untuk
meningkatkan kualitas periode di dalam kelas [29]. Pengajaran kelas terbalik dalam bahasa sederhana
didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang biasanya dilakukan oleh siswa di luar kelas (misalnya, berlatih
pemecahan masalah atau pekerjaan rumah) dipindahkan ke dalam sesi kelas (dilakukan di kelas),
sedangkan apa yang biasanya dilakukan di dalam kelas (misalnya, pengajaran ekspositori, transmisi
informasi) dilakukan di luar kelas atau sebelum kelas [2], [30], [31].

Hal ini berarti memindahkan aktivitas pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas yang secara tradisional
dianggap sebagai penjelasan konsep materi pelajaran ke luar kelas, yang selanjutnya memindahkan
aktivitas pembelajaran yang secara tradisional dianggap sebagai pekerjaan rumah ke dalam kelas. Di luar
kelas siswa pada kelas terbalik menonton video pembelajaran secara mandiri atau berkolaborasi dalam
diskusi baik online/offline, dan selanjutnya melakukan pemecahan masalah secara kolaboratif dan interaktif
di dalam kelas. Secara tradisional, setiap siswa menerima penjelasan topik di kelas dengan jumlah waktu
yang tetap/sama untuk semua siswa [20], sementara di kelas terbalik siswa dapat menyesuaikan waktu yang
dibutuhkan untuk memahami materi sesuai dengan tingkat kecepatan belajarnya dimana pun dan kapanpun,
karena guru menyampaikan materi untuk dipelajari di luar kelas melalui video atau bahan sumber
lainnya yang disiapkan dan menggunakan waktu kelas untuk pembelajaran aktif dengan meminta
siswa berkolaborasi dan berinteraksi satu sama lain [2], [3], [32]

Materi pelajaran dibagikan, dan proses belajar mengajar dikelola dalam dua cara di dalam kelas dan di luar
kelas, yang sering dilakukan secara tatap muka dan online [20]. Dengan demikian, penerapan model kelas
terbalik memiliki dua fase penting, yaitu pertama belajar mandiri out-of-class yang dilakukan melalui
platform online dan kedua in-class - kegiatan berbasis inkuiri di dalam kelas. Dalam pengertian ini,
kegiatan out-of-class mempersiapkan landasan bagi kegiatan di dalam kelas [3]. Dengan demikian
flipped classroom dicirikan oleh beberapa hal:

1) adanya perubahan penggunaan waktu Classroom,
2) adanya perubahan penggunaan waktu di luar kelas,

3) melakukan kegiatan yang secara tradisional dianggap sebagai 'pekerjaan rumah' dilakukan di
kelas,

4) melakukan kegiatan yang secara tradisional dianggap sebagai pekerjaan ‘penjelasan materi’ di
kelas, dilakukan di luar kelas,

5) kegiatan di kelas menekankan pembelajaran aktif, pembelajaran sebaya, dan pemecahan masalah,
6) adanya kegiatan pra-kelas (di luar kelas), dan kegiatan di dalam kelas dan
7) penggunaan teknologi, terutama video [33].

Sejumlah manfaat kelas terbalik ketika materi tersedia dalam format campuran, online, dan di kelas
[2], yaitu manfaatnya termasuk membantu siswa yang sibuk dan kesulitan, meningkatkan interaksi
guru-siswa dan siswa-siswa, bersikap ramah terhadap siswa dengan beragam kemampuan, dan
memungkinkan pengajaran yang dapat disesuaikan dan fleksibel.

Brame [3] menjelaskan bahwa apabila praktik flipped classroom dikaitkan dengan taksonomi domain
kognitif terbaru Bloom, secara umum, tugas kognitif tingkat rendah dilakukan sebagai praktik flipped
classroom yang dilakukan out-of-class, sedangkan aktivitas kognitif tingkat tinggi yang dilakukan
in-class Oleh karena itu, aktivitas flipped classroom yang dimulai out-of-class dan berlanjut in-class
dilakukan sesuai dengan tingkat taksonomi domain kognitif Blooms yang telah direvisi. Kaitan
penerapan flipped classroom in-class dan out-of-class di antara tingkat domain kognitif Bloom yang
telah direvisi ditunjukkan pada gambar 2.
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Gambar 1. Aktivitas dan Komponen dari Flipped Classrooms [34]

Gambar 1, dapat dilihat penerapan FC, guru menyiapkan dan menyediakan bahan/sumber belajar untuk
suatu konten tertentu berupa video, bahan bacaan, rekaman suara atau lainnya, sehingga siswa menonton
dan mempelajari konten tersebut di rumah atau dimanapun sehingga siswa memiliki kemamuan mengingat
dan memahami materi pelajaran sebelum pertemuan kelas dimulai, di kelas menjadi tempat kegiatan
siswa menerapkan pengetahuan yang dipelajari, mendorong pembelajaran aktif dan kolaboratif dalam
pemecahan masalah dan berpikir kritis (penerapan, analisis, evaluasi, kreasi). Kesulitan yang dialami
siswa, dapat langsung diatasi, karena kegiatan dilakukan di ruang kelas yang didampingi guru.

3.2 Perbedaan Flipped Classroom dan Kelas Tradisional

Pembelajaran tradisional biasanya, siswa akan mendapatkan materi di kelas dan pendalaman materi dalam

bentuk tugas individu atau kelompok di rumah berupa Pekerjaan Rumah (PR). Siswa biasanya akan datang
ke kelas dengan kebingungan tentang beberapa masalah pekerjaan rumah dari pertemuan sebelumnya.
Umumnya guru akan menghabiskan beberapa menit pertama untuk melakukan aktivitas pendahuluan dan
membahas masalah-masalah terkait pekerjaan rumah siswa, selanjutnya guru menyajikan materi baru, dan
melakukan diskusi serta belajar mandiri.

Flipped Classroom dalam hal ini sebaliknya, dimana siswa akan diberikan materi terlebih dahulu sebelum

dimulainya pemberlajan di kelas untuk dipelajari di rumah, yang selanjutnya pendalaman materi dilakukan
didalam di kelas atau ‘penyelesaian PR’ dengan bimbingan guru secara mendalam. Dalam hal ini guru
mempunyai efektivitas waktu untuk mengeksplorasi materi lebih dalam di kelas. Guru tidak perlu lagi
menjelaskan secara keseluruhan materi Pelajaran didalam di kelas yang biasanya membutuhkan waktu yang
cukup lama, sehingga tersisa sedikit waktu untuk melakukan pembimbingan siswa dalam penyelesaian
pemecahan masalah selama kegiatan pembelajaran. Pada flipped classroom, siswa menonton penjelasan
materi secara online melalui video, berkolaborasi dalam diskusi online, atau melakukan praktik di rumah
dan terlibat dalam konsep di kelas dengan bimbingan seorang guru. Berikut perbedaan kelas terbalik dan
kelas tradisional [2], yaitu

Tabel 1. Perbedaan Flipped Classroom dan Traditional Classroom

Flipped Classroom Traditional Classroom
Aktivitas Waktu Aktivitas Waktu
Pendahuluan 5menit  Pendahuluan 5 menit
Pembahasan pekerjaan rumah sebelumnya 20 menit  Diskuti-Tanya Jawab mengenai video 10 menit
Penjelasan materi baru 30-45 Membimbing dan memberikan 75 menit
menit kebebasan praktik dan/atau aktivitas
lab
Membimbing dan memberikan kebebasan 20-35
praktik dan/atau aktivitas lab menit
Sumber: [2]
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3.3 Flipped Classroom dalam Pembelajaran Matematika

Video merupakan salah satu komponen penting dari penerapan flipped classroom (kelas terbalik).
Hal ini dikarenakan guru perlu menyiapkan materi untuk dipelajari siswa sebelum kelas dimulai (out-of
class) untuk dibahas bersama di kelas [35]. Siswa mempelajari dan memahami materi dari sumber belajar
yang dibagikan oleh guru, yaitu berupa video atau jenis sumber lain seperti bacaan. Guru dapat membuat
video sendiri atau menggunakan video yang sudah ada di platform berbagi video, seperti youtube atau
lainnya [2]. Pembelajaran melalui video lebih menarik dibandingkan dengan menggunakan media
audio atau visual karena memiliki dua sensor sensorik yaitu mata dan telinga sehingga akan timbul
motivasi dan minat belajar yang lebih besar [36]. Hal ini dapat memudahkan pemahaman dan
memperkuat daya ingat [37]. Konten video yang merupakan elemen penting dalam penerapan kelas
terbalik, maka perlu memahami dengan baik bagaimana siswa menggunakan video — apakah dan bagaimana
mereka menontonnya, apakah dan bagaimana penggunaan video berkorelasi dengan kinerja akademik dan
satisfaction (kepuasan) siswa. Dengan pemahaman ini, guru akan lebih siap untuk mengimplementasikan
video pembelajaran di kelas terbalik sebagai sumber belajar yang penting bagi siswa.

Kegiatan pembelajaran matematika di kelas baik offline maupun online tidak selalu berjalan sesuai harapan.
Terkadang siswa dapat memahami materi, terkadang siswa mengalami kesulitan. Siswa membutuhkan
waktu yang lama untuk bisa melakukan pemecahan masalah, sementara dibatasi dengan waktu belajar yang
singkat di sekolah. Kelas terbalik memungkin guru untuk memanfaatkan waktu yang lebih lama membantu
siswa dalam pemecahan masalah, karena materi Pelajaran dapat dipelajari dan dipahami oleh siswa di luar
kelas/di rumah atau dimana saja dan kapan saja sebelum dimulainya pertemuan kelas untuk belajar melalui
video.

Pembelajaran melalui video siswa dapat memutarnya berulang-ulang, memaju mundurkan video dengan
adanya fitur play and pause atau stop pada video [2]. Guru Matematika dapat menyiapkan video pelajaran
tentang konten matematika dan dapat mengirimkannya kepada siswa melalui berbagai platform seperti
aplikasi WhatsApp, Youtube, dan lainnya. Siswa dapat mempelajari pelajaran di rumah dengan kecepatan
atau gaya belajar mereka sendiri secara mandiri atau kolaboratif. Namun demikian kelas terbalik tidak
identik dengan video online, bukanlah siswa yang menghabiskan seluruh waktu pembelajarannya
dengan menonton video di depan komputer, siswa tidak belajar sendirian secara penuh, melainkan
yang terpenting adalah adanya aktivitas interaktif yang dilakukan saat guru dan siswa bertatap muka,
jadi menggunakan video bukan berarti sebagai ganti guru. Ini tidak bekerja secara tidak sistematis
pada siswa. [29].

Secara umum tahapan pengembangan model pembelajaran matematika berbasis flipped classroom,
1) merencanakan, 2) membuat rekaman video, 3) membagikan kepada siswa, 4) mendorong siswa
untuk bersiap, dan 5) memberikan kegiatan di kelas [18]. Berikut salah satu alternatif prosedur
pengaturan lingkungan belajar dengan FC yang dikembangkan oleh [23], yaitu

1. Prakelas (pengantar)
Guru memperkenalkan strategi pembelajaran dan aturan belajar dengan flipped classroom dan
membagikan video kepada siswa untuk dipelajari sebelum pertemuan kelas dimulai
2. Out-of class learning (Pembelajaran di luar kelas)
a. Siswa belajar melalui video atau sumber lainnya yang disediakan guru
b. Siswa membuat catatan dari menonton video, tentang kesulitan, kendala termasuk pertanyaan terkait
materi yang dipelajari pada video
¢. Orang tua memantau keaktifan siswa dalam belajar secara mandiri
d. Siswa mengikuti quis untuk menguji pemahamannya
3. In-class learning (Pembelajaran di dalam kelas)
Guru mengkonfirmasi pertanyaan dari masing-masing siswa sesuai catatan mereka
Siswa berdiskusi dengan kelompok dan mempresentasikan hasil
Siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru secara kelompok
Guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk berpikir secara mendalam
Guru memfasilitasi kegiatan pembelajaran agar intraktif, dan mengembangkan pengetahuan siswa
secara luas
4. Feedback/evaluation
a. Guru memberikan umpan balik secara individual kepada siswa
b. Guru memfasilitasi siswa untuk menilai diri dan melakukan refleksi

PoooTe
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4. KESIMPULAN

Flipped Classroom merupakan strategi pengaturan lingkungan belajar yang membalikkan lingkungan
belajar tradisional dengan menyampaikan konten pengajaran, yang sering kali dilakukan melalui video
yang diberikan di luar kelas. Penerapan model kelas terbalik memiliki dua fase penting, yaitu pertama
belajar mandiri out-of-class yang dilakukan melalui platform online dan kedua in-class - kegiatan berbasis
inkuiri di dalam kelas. Hal ini memindahkan aktivitas, termasuk aktivitas yang secara tradisional dianggap
sebagai pekerjaan rumah, dilakukan di dalam kelas. Definisi paling sederhana, pendekatan kelas terbalik
dinyatakan sebagai “apa yang dilakukan di sekolah dilakukan di rumah, pekerjaan rumah diselesaikan di
rumah diselesaikan di kelas” Dengan demikian flipped classroom dicirikan oleh beberapa hal: 1) adanya
perubahan penggunaan waktu Classroom, 2) adanya perubahan penggunaan waktu di luar kelas, 3)
Melakukan kegiatan yang secara tradisional dianggap sebagai 'pekerjaan rumah' dilakukan di kelas, 4)
melakukan kegiatan yang secara tradisional dianggap sebagai pekerjaan ‘penjelasan materi’ di kelas,
dilakukan di luar kelas, 5) kegiatan di kelas menekankan pembelajaran aktif, pembelajaran sebaya, dan
pemecahan masalah, 6) adanya kegiatan pra-kelas (di luar kelas), dan kegiatan di dalam kelas dan 7)
penggunaan teknologi, terutama video Dua tahapan yang dilakukan yaitu (1) kegiatan belajar di rumah
sebelum siswa masuk kelas, (2) kegiatan belajar bersama guru dan sesama siswa di kelas. Berkenaan
dengan itu FC direkomendasikan untuk digunakan guru sebagai pengaturan lingkungan belajar
matematika di masa depan, yang sesuai dengan karakteristik siswa di era digital.
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